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ABSTRACT

The development of digital media in Indonesia influences many aspects, one of
which is the discourse on women's emancipation, especially in the context of
Islamic boarding schools (pondok pesantren). This research aims to portray the
depiction of women's emancipation discourse in the film Hati Suhita through the
Sara-Mills Critical Discourse Analysis approach. The discourse of women's
emancipation is analyzed based on Ernesto Laclau's theory of emancipation, which
categorizes six main aspects: being an independent woman, getting education right,
getting ownership rights, against inequality at work, against male domination, and
against social traditions domination. This film is positioned as a discourse medium
that shapes the social construction of meaning regarding women, where scenes,
segments, dialogues, and monologues are analyzed through two main categories of
Sara-Mills: the subject-object position and the reader position. Then, the research
findings will be verified using Nancy Hartsock's standpoint theory, which includes
three concepts: standpoint, situated knowledge, and sexual division of labor. This
movie shows how the discourse of women's emancipation is rooted in islamic
boarding schools (pondok pesantren) in Indonesia. The cultural differences
between men and women in the pesantren show the existing inequalities in that
environment. Research findings indicate that the film Hati Suhita implicitly depicts
the struggles of female characters in negotiating their roles, rights, and existence
within patriarchal and religious values. Through the main character, Alina Suhita,
the discourse of emancipation emerges not only as a personal struggle but also as a
resistance against structural injustice. This research provides a theoretical
contribution to strengthen critical discourse analysis in communication studies,
while also encouraging critical reflection for the creative industry in framing
women's narratives in a more just and progressive manner.

Keywords: women's.emancipation, critical discourse analysis, Hati Suhita Movie,
Standpoint Theary.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Seiring berkembanganya media penyampaian dalam komunikasi massa,
inovasi dan variasi terus dikembangkan salah satunya melalui media film. Media
film ini berperan dalam menyampaikan nilai secara luas kepada khalayak. Film
juga memiliki fungsi dalam merespon realitas sosial yang sedang berkembang
di masyarakat dengan harapan khalayak dapat ikut serta terlibat dalam fenomena
tersebut (Sabila, 2022). Film juga memiliki peran dalam transmisi kebudayaan
dengan cara pembentukan makna dalam pesan, pengembangan pandangan atau

perspektif baru melalui realitas sosial, serta menjadi alat propaganda.

Salah satu contohnya yang terdapat pada Film “Hati Suhita” sebuah film
yang diadaptasi dari novel berjudul yang sama karangan Khilma Anis. Film ini
diproduseri oleh Chand Parwez Servia yang berdurasi selama dua jam tujuh
belas'menit. Tokoh utama diperankan oleh Nadya Arinasebagai Alina Suhita,
Omar Daniel sebagai Gus Biru, dan Anggika Bolsterli sebagai Ratna Rengganis
(Fitria & Febriannur Rachman, 2024). Terdapat peranan dalam menyampaikan
nilai-nilai emansipasi perempuan di dalamnya melalui pesan yang terdapat

dalam film tersebut.



Gambar 1. Poster Film Hati Suhita

Anggika Bolsterli

Sumber: olahan (Netflix:2023)

Dilansir dari databoks Film “Hati Suhita” masuk kedalam nominasi 10 besar
film dengan penonton terbanyak di bioskop pada periode Januari-Juni jumlah
penonton film Hati Suhita mencapai 361.328 penonton (Muhamad, 2023).
Jumlah penonton tersebut belum termasuk kedalam jumlah penonton pada

platform Netflix yang telah ditayangkan sejak 21 September 2023.

Dalam <film: Hati | Suhita \ini (tidak rhanyasekedar, menyampaikan nilai
emansipasi saja,.hamun film tersebut mengkritisi fenomena ketidakadilan
gender terutamalyang terjadi dalam hubungan pernikahan.'Dalam pra penelitian,

peneliti menemukan 3 hal yang dikritisi dalam film tersebut, yaitu:

1. Ekspektasi terhadap perempuan, Alina Suhita digambarkan untuk dapat
menjadi istri yang sempurna dan tunduk terhadap peran tradisionalnya

sebagai pendukung suami. Hal ini mencerminkan beban yang tidak



seimbang dalam relasi gender, dimana perempuan diharapkan untuk
menanggung lebih banyak tanggung jawab emosional dan sosial.

2. Perjuangan identitas dan kemandirian perempuan, Alina Suhita
berusaha membuktikan bahwa dirinya bukan hanya sekedar istri yang
baik, namun juga sebagai individu yang berdaya. Dirinya menunjukkan
bahwa perempuan memiliki potensi dan hak guna mengaktualisasikan
diri, meskipun berada dalam sistem yang membatasi lingkungannya.

3. Transformasi dan kesadaran suami terhadap istri, dalam film tersebut
salah satunya juga menggambarkan sosok Gus Birru sebagai suami yang
tidak menghargai istrinya menjadi sosok yang mulai menghargai dan
mencintainya. Hal tersebut menunjukkan kritik terhadap pola pikir
patriarki. menggambarkan bagaimana ketidakadilan gender dapat

berubah melalui refleksi dan pengakuan kesalahan.

Sementara itu, peran perempuan yang melekat di lingkungan rumah telah
dianggap usang dan perlu perubahan serta inovasi kedepannya. Hal ini selaras
dengan salah satu upaya tokoh emansipatoris Indonesia, yaitu R.A. Kartini
melalui impiannya yang besar dan jalan, pembebasan .kemanusiaan dengan
memberdayakan perempuan untuk dapat mencapai kemerdekaan manusia yang
tidak hanya sekedar kesetaraan gender saja. Bentuk tekad emansipatoris R.A
Kartini ini tergambar salah satunya pada surat-surat yang telah ditulisnya selama
ini (Latifi, 2023). Salah satu dari berbagai surat-surat tersebut yang ditulis R.A.

Kartini untuk temannya Stella:



“Akan agama Islam, Stella, tiada boleh kuceritakan. Agama Islam
melarang umatnya mempercakapkannya dengan umat agama lain.
Lagi pula, sebenarnya agamaku Agama Islam hanya karena nenek
moyangku beragama Islam. Manakah boleh aku cinta akan
agamaku kalau aku tidak kenal dan tiada boleh aku mengenalnya?
Al-Qur’an terlalu suci, tidak boleh diterjemahkan ke dalam bahasa
mana pun. Di sini tiada orang yang tahu Bahasa Arab. Orang diajar
disini membaca Al-Qur’an, tapi yang dibaca itu tiada ia mengerti.
Pikiranku, pekerjaan gilakah pekerjaan semacam itu, orang diajar
membaca tapi tidak diajarkan maknanya” (R.A. Kartini, 2009).

Surat R.A. Kartini tersebut merupakan bentuk ketajaman penalaran Kritis,
yang tercermin dalam keimanan emansipatis-profetis serta penalaran
sosiologisnya. Nalar kritis dalam perjuangannya menyadarkan masyarakat akan
pentingnya pendidikan yang harus dipelajari dan dikembangkan pada dasar

pondasi kehidupan pada zaman itu (Nuryanto, 2001).

Emansipasi perempuan di Indonesia yang saat ini terus digaungkan adalah
perlawanan perempuan atas ketertindasan, ketidakadilan, keterkungkungan,
keterbelakangan serta derajat perempuan yang dianggap lebih rendah daripada
laki-laki. Oleh karena itu, gerakan emansipatoris di Indonesia akan selalu ada

dan berkembangimengikuti dinamika sosial yang terjadi (Anbiya et al., 2020).

Gambar 2. Jumlah Penduduk Indonesia tahun.2022

JumlahPenduduk menurut Wilayah dan
Jenis Kelamin, INDONESIA, 2022

Nama Provinsi 1 Laki-laki Perempuan Total
81. MALUKU 952.406 929.321 1.881.727
82. MALUKU UTARA 675.131 644.207 1.319.338
91. PAPUA BARAT 622.886 560.421 1.183.307
94. PAPUA 2.348.882 2.069.699 4.418.581

TOTAL 139.388.929 136.384.845 275.773.774



Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)

Realitas sosial berdasarkan data statistik di Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik menunjukkan seluruh populasi di Indonesia pada tahun 2022 berjumlah
275.773.774 jiwa. Populasi tersebut tersebar pada 24 provinsi di Indonesia
dengan masing-masing pembagian antara populasi laki-laki dan perempuan di
daerah tersebut. Dari data tersebut terdapat beberapa provinsi yang mayoritas
penduduk di daerah tersebut dominasi oleh perempuan, yaitu provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan

(Badan Pusat Statistik, 2022).

Gambar 3. Jumlah penduduk provinsi Jawa Timur tahun 2022

Jumlah Penduduk menurut Wilayah dan Jenis Kelamin, INDONESIA, 2022

Nama Provinsi 1 Laki-laki Perempuan Total

19. KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 767.582 727.039 1.484.621
21. KEPULAUAN RIAU 112152 1.067.668 2179.820
31. DKI JAKARTA 5.375.869 5.304.082 10.679.951
32. JAWA BARAT 25.067.226 24.338.582 49.405.808
33. JAWA TENGAH 18.614.868 8.417.542 37.032.410
34.DI YOGYAKARTA nec208%s 1.899.785 3.761.870
35. JAWA TIMUR 20.525.766 20.624.218 41149.974

ANTEN 8.241.041 6.010.244 12.251.985

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)

Salah satu provinsi yang memiliki populasi penduduk dengan mayoritas
berjenis kelamin perempuan adalah Jawa Timur dengan jumlah penduduk
daerah tersebut mencapai 41.149.974 jiwa. Dari total populasi tersebut,
20.624.218 jiwa berjenis kelamin perempuan, memiliki selisih 98.462 jiwa

dengan populasi laki-laki di daerah tersebut (Badan Pusat Statistik, 2022).



Sehingga keterlibatan perempuan di Jawa Timur cukup berpengaruh dan

memiliki peran dari berbagai aspek di tatanan sosial kemasyarakatan.

Akan tetapi realita yang terjadi di provinsi Jawa Timur dalam salah satu
aspek, yaitu posisi strategis pemerintah masih kurang. Keterlibatan perempuan
dibidang politik dalam birokrasi masih sangat kecil dan tidak sebanding dengan
keterlibatan laki-laki. Data (Badan Pusat Statistik, 2024) menunjukkan
keterlibatan perempuan di parlemen pada tahun 2022 hanya berjumlah 19,17%
dari total yang tersedia dan tersebar pada 38 daerah di Jawa Timur. Berbanding
terbalik dengan total 80,83% keterlibatan di parlemen masih di dominasi oleh
laki-laki, sehingga peluang perempuan untuk menyuarakan dan
memperjuangkan hak-haknya masih terbatas. Data tersebut didukung oleh
berbagai pendapat atau pandangan para ahli dan hasil penelitian yang

menunjukkan adanya marginalisasi bagi perempuan.

Seperti yang terdapat pada ketiga gambar dibawah ini, merupakan data yang
diambil dari.BadanPusat|Statistik:Indonesia tahun 2022, Gambar dibawah ini
memperlihatkan prosentase jumlah penduduk di provinsi- Jawa Timur yang

terbagi dalam 38 daerah.



Gambar 4. Pembagian jumlah Gambar 5. Pembagian jumlah Gambar 6. Pembagian jumlah
penduduk provinsi Jawa Timur  penduduk provinsi Jawa Timur penduduk provinsi Jawa Timur

. r
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Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024) o

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024) Sumber: (Badan Pusat Statistik,

Terdapat kesenjangan antara realitas sosial yang menunjukkan fakta
lapangan sebagai representasi kondisi masyarakat. Berbanding terbalik dengan
harapan yang seharusnya tercipta di tatanan kehidupan, yaitu salah satunya
keadilan dan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek
sosial masyarakat. Sehingga menimbulkan munculnya berbagai pandangan yang

dapat'mempengaruhi ideologisasidalam individu.

Studi Pemikiran Ashgar Ali Engineer dalam (Nuryanto, 2001) membahas
berbagai pandangan yang memiliki kecenderungan akan superioritas dalam
berbagai konteks, secara teologis yang terbagi dalam aspek psikologi dan sosio-
biologi. Salah satu pandangan dalam aspek psikologi yang mengemukakan
bahwa perempuan identik dengan stereotip pasif, melankolis, masokis,
penyayang dan penurut. Berbeda dengan laki-laki yang dianggap sebagai

stereotip aktif, objektif dalam berpikir, dan rasional dalam pengambilan



keputusan. Hal tersebut mempengaruhi status sosial yang melekat antara
perempuan dan laki-laki salah satunya dalam bidang pekerjaan. Perempuan akan
cenderung mendapatkan porsi dalam sektor “domestik” sedangkan laki-laki
dalam sektor “publik”. Ketika dua hal tersebut saling bertentangan hal tersebut
akan menyebabkan adanya perselisihan paham dan diartikan sebagai melawan
“kodrat” serta dalam berbagai permasalahan hal tersebut termasuk ke dalam

“maskulinitas perempuan” (Nuryanto, 2001).

Pandang dalam aspek sosio-biologis menyatakan bahwasanya struktur otak
antara perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan dan kecenderungan lebih
besar terhadap laki-laki. Dari pernyataan tersebut, menimbulkan pandangan laki-
laki memiliki kelebihan dalam bidang penalaran akal daripada perempuan.
Berbagai pandangan yang telah dikemukakan tersebut menjadi bukti adanya
superioritas laki-laki terhadap perempuan secara teologis yang terbagi dalam

aspek psikologis dan sosio-biologis (Nuryanto, 2001).

Realitas. sosial yang. terjadi di- Indonesia:melaluikomparasi data populasi
penduduk perempuan.di Indonesia dan perannya dalam berkontribusi di posisi
kepemimpinan strategis di tatanan sosial, serta berbagai pandangan. Akan tetapi
upaya perempuan dalam memperjuangkan emansipasi terus dilakukan melalui
berbagai aspek kehidupan. Salah satunya dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Nasrullah, 2016) dalam film dokumenter yang berjudul “HE NAMED ME
MALALA” dengan pendekatan semiotik menemukan makna pesan emansipasi
perempuan dalam Islam. Hasil dari penelitian tersebut terdapat simbol yang

menggambarkan emansipasi perempuan, antara lain dengan adanya Kkisah



dirinya yang memiliki peran aktif dalam membela hak-hak perempuan dan
pendidikan anak-anak. Kemudian makna simbol perlawanan dalam penindasan

yang dilakukan oleh Taliban terhadap kaum perempuan.

Penyampaian pesan islam melalui nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah
film, merupakan bagian dari proses dakwah. Dalam agama Islam sendiri setiap
manusia memiliki peran untuk berdakwah, melalui berbagai cara baik secara
langsung maupun tidak langsung. Seperti yang dijelaskan dalam Qs. An-Nahl

ayat 125 berikut ini:

" ° $o 7 ﬂ,;,:%,a’ « SN B .3 o % w oS % o . Vo et
&e Jia (Al 5 Gl ) Geal G (Al aedala s ASall ddae Sl Aasally &) i ) g3
O Yo Gl 61 b i

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang

lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
vang mendapatkan petunjuk”

Menurut tafsir Al-Mukhtashar (markas.tafsir Riyadh) di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin" Abdullah bin /Humaid yang merupakan Imam Masjidil
Haram menjelaskan bahwa 'Allah. memerintahkan Rasulullah SAW dan para
pengikutnya untuk mengajak manusia kepada Islam dengan cara yang
disesuaikan dengan kondisi, pemahaman, dan kesiapan hati orang yang
diajaknya. Gunakan nasihat yang mengandung semangat dan peringatan, serta
jika perlu berdiskusi atau berdebat, lakukanlah dengan cara yang lebih baik,
dalam perkataan, logika, maupun pendekatan yang bijaksana. Tugas utama

seorang da’i hanyalah menyampaikan ajaran, bukan memberi hidayah, karena



hanya Allah yang mengetahui siapa yang tersesat dan siapa yang mendapatkan
petunjuk. Maka, tidak perlu bersedih berlebihan jika dakwah tidak dapat

langsung diterima oleh orang disekitar (TafsirWeb, n.d.).

Berdasarkan ayat tersebut, setiap individu dalam berdakwah atau
menyampaikan pesannya harus memiliki kekuatan untuk menginspirasi atau
memotivasi individu atau kelompok lain dalam mengikuti ajaran tersebut.
Disamping itu, berdakwah juga harus meliputi beberapa unsur utama, yaitu
“amar ma’ruf nahi munkar”. Dari prinsip tersebut tercipta tiga poin penting
yang harus ada di dalamnya, antara lain perilaku moral (akhlak), keimanan dan
pembenaran pada ajaran islam (agidah) dan penegakan dalam aturan beragama

(syariah) (Fitria & Febriannur Rachman, 2024).

Agama Islam memiliki peranan dalam memberikan pandangan serta
pedoman kehidupan sehari-hari bagi para umat pemeluknya. Berdasarkan
penafsiran ketiga ayat Al-Qur’an tersebut memiliki makna normatif dalam
prinsip kesetaraan gender (gender equality). Terdapat tiga prinsip utama, yaitu
manusia diciptakan dimuka bumi .ini dari esensi yang sama (single soul) dan
prinsip kedua Allah sebagai’ Tuhan yang Esa memuliakan seluruh manusia,
termasuk di dalamnya laki-laki dan perempuan, Prinsip terakhir laki-laki dan
perempuan yang melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari berhak

mendapatkan pahala (punishment) (Nuryanto, 2001).

Peneliti tertarik menganalisis wacana emansipasi menggunakan pendekatan

analisis wacana kritis-Sara Mills. Hal tersebut dilatarbelakangi karena
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pendekatan Sara Mills yang berfokus pada wacana feminis sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan kedepannya. Pendekatan perspektif Sara Mills
ini mengarah pada wacana tentang perempuan. Dalam konteks ini akan
menunjukkan bagaimana teks dalam menampilkan perempuan (Yani et al.,
2022). Dalam konteks ini, teks yang dituju merupakan Film Hati Suhita yang
memiliki kecenderungan terhadap fenomena emansipasi era modernitas di

Indonesia.

Kajian literatur pada penelitian yang berjudul “Analisis Wacana Kritis Sara
Mills Pada Program Talkshow Kick Andy “Childfree” di Metro Tv” posisi
subjek ditempati oleh narasumber yang menyampaikan narasi mengenai
childfree. Dengan berdasarkan teori Sara-Mills ini, subjek memegang kendali
penuh dengan sudut pandang yang dimiliki. Kemudian, sebagai objek gagasan
childfree menjadi pihak yang diceritakan dan didefinisikan keberadaanya oleh
subjek. Serta posisi pembaca yang di tempati oleh penonton talkshow Kick Andy

tersebut (Maheswari & Wibowo, 2023).

Teori sudut pandang (Standpoint theory) yang dikemukakan oleh Nancy
Hartsock menyatakan sebuah jpermasalahan dapat ditinjau melalui sudut
pandang yang berbeda yang dan dipengaruhi oleh: (1) sudut pandang
(standpoint), (2) pengetahuan tersituasi (situated knowledge) (3) pembagian
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin (sexual division of labour) (Maheswari &

Wibowo, 2023).
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Pada penelitian yang dilakukan olenh (Maheswari & Wibowo, 2023) teori
sudut pandang digunakan dengan latar belakang permasalahan yang sama dapat
ditanggapi dengan dua hal yang berbeda dan bertolak belakang dan disebabkan
olen adanya perbedaan cara berpikir, pengetahuan, serta respon terhadap

permasalahan yang terdapat dalam fenomena.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian yang telah
dijabarkan, peneliti ingin menganalisis dengan pendekatan kritis fenomena
wacana emansipasi pada perjuangan perempuan. Oleh karena itu, peneliti
memberi judul penelitian yang akan dilakukan, yaitu “PERSPEKTIF
STANDPOINT THEORY PENGGAMBARAN EMANSIPASI PEREMPUAN

(Analisis Wacana Kritis-Sara Mills Pada Film “Hati Suhita”)”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah yang
akan diteliti adalah “Bagaimana Perspektif Standpoint Theory Penggambaran
Emansipasi_Perempuan (Analisis Wacana Kritis-Sara Mills Pada Film “Hati

Suhita”)?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah menjelaskan bagaiamana
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penggambaran emansipasi perempuan dalam film Hati Suhita melalui perspektif
standpoint theory, dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis-Sara
Mills, guna memahami posisi, suara, dan konstruksi identitas perempuan dalam

narasi film tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian yang akan dilakukan diharapkan
dapat menjadi bahan perbandingan dan pertimbangan yang
dapat berkontribusi menambah wawasan pada bidang
komunikasi khususnya dalam pendekatan analisis wacana Kritis
di masa yang akan mendatang.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, ‘penelitian yang akan dilakukan diharapkan
dapat menjadi “bahan" pertimbangan bagi’ pekerja kreatif
khususnya pada bidang film ‘dalam pembuatan karya-karya
selanjutnya. Serta dapat memberikan motivasi kepada penonton

dalam memaknai pandangan emansipasi perjuangan perempuan.
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E. Telaah Pustaka

Setelah adanya pengkajian dalam berbagai literatur, peneliti menemukan
berbagai penelitian terdahulu dengan tema serupa. Referensi tersebut digunakan
pada penelitian yang dilakukan nantinya akan lebih signifikan. Terdapat

beberapa literatur yang digunakan, meliput sebagai berikut:

1. Artikel Penelitian berjudul “Analisis Perjuangan Perempuan Dalam
Menolak Budaya Patriarki (Analisis Wacana Kritis Sara-Mills Pada
Film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak”)” yang disusun
oleh Victoria Philly Juliana Sukamud dan Virgitta Septyana pada
tahun 2020. Penelitian ini membahas mengenai fenomena
perjuangan perempuan dalam menolak budaya patriarki. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitiannya yang akan dilakukan
oleh peneliti, yakni menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis-Sara Mills.
Kemudian ' penelitian ini; juga 'menggunakan paradigma Kkritis
sebagai konsep penelitian. Akan tetapi terdapat perbedaan yang
pada penelitian ‘ini seperti, subjek penelitiannya yang merupakan
film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak”, serta objek
penelitian ini adalah fenomena budaya patriarki.

2. Artikel penelitian berjudul “Representation of Female Actors from
the Perspective of Female Writers in the Novel “Hati Suhita™ yang
disusun oleh Anik Mariyani, Esti Swastika Sari, dan Else Liliani

pada tahun 2024. Penelitian ini membahas mengenai dominasi peran
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perempuan sebagai objek dan laki-laki sebagai subjek yang
ditemukan dalam kategori metafora, ideologi, sistem transitivitas,
vokalisasi, peribahasa, fragmentasi, feminisme, dan peran atau
tokoh. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah metode
penelitian yang digunakan berjenis kualitatif dengan pendekatan
analisis wacana kritis-Sara Mills. Perbedaan yang didapatkan pada
penelitian ini adalah subjek penelitian ini merupakan novel “Hati
Suhita” dan Objek penelitian yang merupakan representasi aktor
perempuan dari perspektif peneliti perempuan. (Mariyani et al.,
2024)

. Artikel penelitian berjudul “Islamic Value In The Media (Critical
Discourse Analysis of The Film Hati Suhita)” disusun oleh Ninis
Fitria dan Rio Febriannur Rachman pada tahun 2024. Penelitian ini
membahas mengenai nilai-nilai islam yang terkandung dalam media
khususnya pada penelitian ini adalah pada serian film “Hati Suhita”.
Persamaan penelitian yang terdapat di penelitian ini adalah subjek
penelitian ini yang merupakan serial film “Hati-Suhita” serta metode
penelitian yang berjenis kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada
penelitian ini adalah teori yang digunakan adalah teori dakwah
dengan objek penelitian ini adalah nilai-nilai islam dalam media.
Pendekatan yang digunakan dalam metode ini adalah analisis
wacana kritis Norman Fairclough. (Fitria & Febriannur Rachman,

2024)
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Tabel 1. Telaah Pustaka

Nama Judul Sumber Perbedaan Persamaan Hasil
Peneliti Penelitian
Victoria Analisis Nama Subjek penelitian | Kedua Hasil  penelitian
Philly Perjuangan jurnal: adalah film | penelitian ini | ini adanya
Juliana Perempuan SEMIOTI | “Marlina Si | menggunakan | tindakan
Sumakud | Dalam KA Pembunuh Dalam | konsep perjuangan
dan Menolak Volume: | Empat Babak” paradigma perempuan dalam
Virgitta Budaya 14 Kritis. menolak budaya
Septyana. | Patriarki Nomor: 1 | Objek penelitian patriarki  sesuai
(Analisis Tahun: ini adalah | Kedua dengan  analisis
Wacana 2020 fenomena penelitian ini | Sara-Mills hal
Kritis  Sara- | Link: perjuangan sama-sama tersebut
Mills  Pada perempuan menggunakan | direpresentasikan
Film menolak budaya | metode oleh posisi subjek.
“Marlina ~ Si patriarki. penelitian Sedangkan objek
Pembunuh berjenis tergambarkan
Dalam Empat kualitatif sebagai aktor
Babak™) dengan pendukung sebjek
pendekatan yang
Analisis terepresentasikan
Wacana Sara | sebagai seseorang
Mills. yang dapat
dikendalikan oleh
subjek.
Anik Representatio | Nama Subjek penelitian | Kedua Hasil  penelitian
Mariyani, | n of Female | jurnal: ini adalah Novel | penelitian ini | ini adalah posisi
Esti Actors from | Indonesian | “Hati Suhita™. menggunakan | objek yang
Swastika | the Journal ,of | Objek , .penelitian, | metode didominasi  oleh
Sari, dan | Perspective EFL "-and | adalah penelitian perempuan
Else of. = Female | Linguistic | representasi aktor | kualitatif terepresentasikan
Liliani. Writers-in the'| s perempuan - dari | dengan melalui  delapan
Novel *Hati| Velume:9 | perspektif. peneliti-| pendekatan elemen, yaitu:
Suhita” Nomor:"1 | perempuan. analisis wacana | Lima elemen
Tahun: Kritis Sara- | analisis  wacana
2024 Mills. kritis pada level
Link: frasa/ kalimat dan
tiga elem pada
level wacana.
Ninis Islamic Value | Nama Teori yang | Kedua Hasil  penelitian
Fitria dan | In The Media | jurnal: digunakan dalam | penelitian ini | ini menunjukkan
Rio (Critical Spektrum | penelitian ini | menggunakan | akan 3 hal:
Febriannur | Discourse Komunika | adalah teori | film “Hati | Pertama,
Rachman. | Analysis of | si. dakwah. Suhita” sebagai | Pembentukan dan

penguatan  pesan
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The Film Hati | Volume:
Suhita) 12
Nomor: 1
Tahun:
2024
Link:

Objek artikel ini
adalah fenomena
nilai islami yang

terdapat  dalam
film.

Penelitian ini
menggunakan
analisis  wacana
Kritis Norman
Fairclough.

subjek
penelitian.

nilai islami
dilakukan  sejak
masa pra-

produksi. Kedua,
Pesan Islami yang

meliputi  akhlak,
akidah, dan
syariah dapat

diterima langsung
oleh  penonton.
Ketiga, diskursus
dakwah  dengan
nilai islami
disajikan  dalam
narasi  hubungan
antar tokoh.

Sumber: Olahan Peneliti.

F. Landasan Teori

Berdasarkan pendahuluan terdahulu yang telah disusun oleh peneliti

terdahulu, maka penelitian yang akan dilakukan merujuk pada diskursus

emansipasi yang ditinjau dengan teori sudut pandang (Standpoint Theory) dalam

sebuah film.

1. Teori Sudut Pandang (Standpoint Theory)

Teori_yang "menyatakan’ perspektif. seseorang dipengaruhi oleh

beberapa aspek. Teori ini dikemukakan pertama kali oleh Georg Wilhelm

Friederich Hegel yang merupakan filsuf Jerman. Georg mengkaji tentang

hubungan “budak” dan “tuan” yang menyebabkan perbedaan sudut

pandang (Different Theory) yang menyatakan meskipun mereka berada

di lingkungan yang sama, tetapi memiliki sudut pandang yang berbeda.
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Kemudian pada tahun 1983 teori ini dikembangkan oleh Nancy
Hartsock menjadi Teori Sudut Pandang Feminis (Feminist
Standphisttoricoint Theory). Nancy pada publikasinya yang berjudul
“The Feminist Standpoint: Developing The Ground for a Specially
Feminist Histtorical Materialism” yang menggabungkan pemikiran
Georg Wilhelm Friederich Hegel dan Karl Max. Nancy berargumen
bahwa pengalaman perempuan, salah satunya dalam dunia kerja
domestik dan reproduksi, menciptakan perspektif unik yang dapat
memberikan kritik serta mengungkap struktur kekuasaan patriarki.
Dalam perspektif ini memberikan wawasan yang baru dan berbeda dari
sudut pandang dominan, sehingga menjadi alat yang penting dalam
memahami dan melawan ketidakadilan gender (Nugroho et al., 2021).
Feminist Standpoint Theory memiliki tiga konsep yaitu sikap, situated

knowledge, serta pembagian pekerjaan berdasarkan jenis kelamin.

a) Sikap/Sudut Pandang (standpoint)

Konsep ini menunjukkan bahwa sudut pandang seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya (Cahyani & Sari, 2021) Berbeda
dengan perspektif yang berasal dari posisi seseorang dalam suatu
tatanan struktur sosial, sudut pandang tidak diberikan secara otomatis.
Untuk dapat mencapainya, seseorang harus melalui proses pengalaman,
refleksi terhadap realitas, interaksi sosial, dan perjuangan tertentu. Sudut
pandang ini harus dicari secara aktif, bahkan seseorang yang mengalami

penindasan belum tentu memilikinya. Salah satu contohnya dalam
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konteks dunia kerja, perempuan masih menghadapi stereotip yang
berkembang di lingkungan kerjanya. Contohnya, perempuan yang
bekerja di pabrik, kantor, atau lapangan seringkali dianggap tidak
mampu menunjukkan maskulinitas, akan tetapi tetap diharapkan
memiliki tanggung jawab profesional yang bersifat maskulin.
Perempuan dituntut untuk menyeimbangkan peran ini dengan
melepaskan sifat feminin agar dianggap sebagai profesional dan
kompeten.

b) Pemahaman Tersituasi (Situated Knowledge)

Pengetahuan situasional merujuk pada informasi dan wawasan yang
diperoleh individu melalui berbagai pengalaman yang dilaluinya
(Julianto, 2018). Dalam konteks ini, terdapat pengelompokan
pengetahuan dan nilai-nilai ideal mengenai peran laki-laki dan
perempuan. Sejak lahir, perempuan telah terbentuk untuk memahami
bagaimana menjadi sosok yang feminim. Ketika seorang perempuan
menjadi seorang Istri, pencapaian. sebagai perempuan. ideal dianggap
telah terpenuhi.” Namun, dalam"dunia kerja, sifat-feminin justru dapat
menjadi hambatan dalam perkembangan karir mereka. Identitas feminin
yang melekat sering kali menempatkan perempuan dalam posisi yang
kurang menguntungkan, meskipun di sisi lain, mereka juga dituntut
untuk menunjukkan sifat maskulin dalam lingkungan kerja.

c) Pembagian Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin (Sexual Division of

Labor)
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Salam konteks ini, sebagai contohnya dalam perusahaan agro
industri, perempuan dapat ditemukan bekerja di berbagai bagian seperti
pabrik, lapangan, maupun kantor. Penempatan ini sering kali didasarkan
pada anggapan bahwa perempuan memiliki ketelitian, kesabaran, dan
ketekunan. Namun, pembagian kerja semacam ini juga didasari oleh
pandangan lama bahwa kondisi fisik perempuan dianggap cenderung
lebih lemah dibandingkan laki-laki (Wardhani, 2022). Di sisi lain, pada
saat ini terdapat pandangan bahwa perempuan juga harus mampu
menunjukkan sifat maskulin layaknya laki-laki dalam menjalankan
berbagai tugas tertentu.

Emansipasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan emansipasi
sebagal bentuk pembebasan dari perbudakan; persamaan hak dalam
tatanan masyarakat. Sehingga emansipasi perempuan menurut
(Petra,2012) dalam (Sri, 2021) merupakan suatu bentuk upaya pelepasan
diri para perempuan dalam tatanan sosial masyarakat yang membatasi

ruang gerak dalam perkembangan dan kemajuan.

Emansipasi Menurut (Laclau:1996) terbentuk karena adanya
kesadaran akan tuntutan serta ketidakadilan yang dirasakan oleh
masyarakat melalui realitas sosial yang terjadi (Ch Lahinda et al., 2021).
Dalam hal ini dapat diartikan bahwa emansipasi merupakan bentuk
respon karena adanya ketimpangan antara realita dan norma yang

seharusnya berlaku dalam masyarakat. Laclau menyatakan bahwa:
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“Emancipation arises because of social demands and
domination of power in various aspects of life, as well as
structured injustice. Women’s awareness of the unfair
treatment they receive is the root of the emergence of
women's emancipation because women are labeled as
subordinate and weak” (Ch Lahinda et al., 2021).

Dalam memaparkan konsep emansipasi lebih lanjut peneliti

menemukan literatur penelitian yang membahas tentang perjuangan

perempuan dalam mencapai emansipasi. Penelitian tersebut terbit pada

tahun 2021 dengan judul “Woman’s Fight For Emancipation as

Reflected in Charlotte Bronte’s Jane Eyre”. Dari hasil analisis dalam

karya Charlotte Bronte dengan judul Jane Eyre ini memperjuangkan hak-

hak perempuan. Terdapat enam hasil analisis yang dalam penelitian

tersebut, yaitu:

a)

b)

Being an Independent Woman (menjadi wanita mandiri), perempuan
dapat dengan bebas menunjukkan kemampuan, potensi, dan
kemandiriannya kepada semua orang sebagai perempuan yang
mandiri.

Getting Education Right (mendapatkan hak pendidikan), dalam hal
pendidikan’ perempuan masih' sering termarjinalkan dari segi
kesempatan dalam menempuh pendidikan di taraf yang lebih tinggi.
Hal tersebut dipengaruhi karena peran perempuan dalam keluarga
yang masih identik dengan peran rumah tangga. Meskipun
dibenturkan dengan realitas tersebut, perempuan tetap memiliki
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam hal mengakses

pendidikan.
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c)

Having Ownership Right (mendapatkan hak milik), representasi dari
hal ini adalah perempuan memiliki pilihan untuk menentukan
keputusan atas kehidupan yang dijalani. Sehingga perempuan

memiliki hak milik atas dirinya sendiri.

d) Against Inequality at Work (melawan ketimpangan pekerjaan),

perempuan harus memiliki tempat dan kesempatan yang sama dalam
mengakses lapangan kesempatan. Untuk itu, perempuan dan laki-laki
memiliki keterlibatan yang adil dalam berbagai sektor pekerjaan.
Dalam dunia kerja pun perempuan harus memiliki kesempatan dan
kekuasaan yang sama dengan laki-laki pada proses kerjanya,
sehingga akan menghapuskan ketidakadilan.

Against Male Domination (melawan dominasi laki-laki), peran
perempuan dan laki-laki seringkali menjadi stereotip yang pada
akhirnya menimbulkan dominasi antara laki-laki dan perempuan.
Dalam kehidupan sehari-hari peran laki-laki dianggap lebih penting
dan dominan secara kultural.

Against The Social Tradition™(melawan "dominasi tradisi sosial),
dalam tradisi sosial seringkali  masyarakat dibenturkan dengan
realitas yang menganggap status sosial keluarga laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan. Kemudian berbagai tindakan muncul dari
adanya status sosial tersebut, sehingga perempuan dan laki-laki
hanya dapat berpasangan dengan status sosial yang sama (Ch

Lahinda et al., 2021).
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3. Film

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang
disampaikan melalui media film kepada khalayak. Penyampaiannya
dilakukan melalui pemanfaatan teknologi kamera yang menghasilkan
gambar bergerak serta berwarna dan bersuara. Unsur-unsur yang
melatarbelakangi terciptanya film tersebut adalah, proses penyampaian
pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara kepada khalayak luas

(Susanto, 1982).

Menurut  (Effendy, 1986:134) dalam (Ghaisani, 2020)
mendefinisikan film sebagai media komunikasi massa bersifat audio
visual dalam rangkap menyampaikan pesan kepada kumpulan
sekelompok orang. Pesan dalam film didukung oleh berbagai unsur,
seperti penokohan, alur waktu, alur tempat dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, peranan media massa film ini memberikan media yang tepat
untuk Tmenyampaikan: hiburan | tkepada | khalayak melalui hiburan.
Menurut (Effendy, 1986) film_ terbagi dalam beberapa jenis, yaitu film
dokumenter, film pendek; film:cerita panjang, iklan televisi, video Klip,

program televisi, dan profil perusahaan.

Peranan film sebagai media massa yang dapat menjangkau populasi
dalam jumlah besar dengan rentan waktu yang cepat. Sebagai media
massa juga, film memiliki bagian terhadap respon dan waktu. Untuk itu

film juga dapat dijadikan sumber referensi dalam melakukan sebuah
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kajian analisis teks khususnya dalam konten media. Sebagian besar
penelitian menunjukkan bahwa konten merupakan representasi nilai dan
maksud pembuatnya, seperti halnya secara langsung “makna” dapat
dilihat dan disimpulkan dari pesan tersebut. Sehingga khalayak dapat
memahami apa yang dimaksud oleh produsen. Kemudian berpikiran
bahwa “efek” ditemukan dari kesimpulan “pesan” tersirat pada konten

media tersebut (McQuail, 2011).

Unsur-unsur dalam film menurut Prasista, 2008 dalam (Sabila,
2022) Membagi unsur kedalam dua bagian, yaitu unsur naratif dan unsur

sinematik.

a) Unsur Naratif

Penggambaran realitas yang ada dalam sebuah film terbentuk
karena adanya unsur naratif. Unsur naratif merupakan rangkaian
peristiwa yang terhubung satu sama lain dan terjadi dalam suatu
ruang dan waktu. Menurut Suwasono; 2014 dalam (Sabila, 2022)
dalam unsur naratif terdapat unsur-unsur pembentuk, yaitu tema,
cerita, plot, tokoh, latar, dan sudut pandang. Oleh karena itu, dalam
sebuah film dapat dikaji dengan narasi melalui unsur-unsur tersebut.
b) Unsur Sinematik

Elemen teknis dalam film yang bertujuan untuk mendukung
penggambaran cerita secara elastis. Dalam unsur sinematik terdapat
berbagai unsur pembentuk, yaitu Mise en Scene, sinematografi, dan

editing.
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G. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran yang akan disusun mengenai Anlisis Kritis
Emansipasi Dlam Perjuangan Perempuan (Analisis Wacana Kritis sara-mills

Mills Pada Film “Hati Suhita”) adalah sebagai berikut:

Gambar 7. Kerangka pemikiran

Ketimpangan gender dalam pekerjaan dan dominasi laki-laki contohnya pada Data Pusat Statistik
Indonesia tahun 2024 penduduk daerah Jawa Timur menunjukkan keterlibatan perempuan sebesar
19,17% dan laki-laki 80,83 %. Pandangan terhadap perempuan secara psikologis identik dengan
stereotip pasif, melankolis, masokis, dan Penyayang. Pandangan aspek sosio-biologis laki-laki
memiliki kelebihan penalaran akal daripada perempuan.

L

Film Hati Suhita 2023
1. Ekspetasi terhadap perempuan (tokoh perempuan digambarkan sebagai “istri ideal )
Perjuangan identitas dan kemandirian perempuan (penggambaran tokoh perempuan
memiliki potensi dan hak dalam mengakutualisasikan dirinya)
3. Transformasi dan kesadaram suami terhadap istri (proses perubahan tokoh laki-laki yang
diskriminatif dan mendominasi)

]

v R

Analisis Wacana Kritis-Sara Mills: Emansipasi (Laclau,1996):

Kemandirian Perempuan

Hak Pendidikan Perempuan

Hak Kepemilikan Perempuan
Melawan K etimpangan Pekerjaan
Melawan Dominasi Laki-Laki
Melawan Dominasi Tradisi Sosial

1. Posisi Subjek-Objek (subject position)
2. Posisi Host/Pembuat-
Penonton/Pendengan (reader position)

v N

O N B

Teori Sudut Pandang (Standpoint Theory)
(Nancy C. M. Hartsock,1983):
1. Sikap/ Sudut Pandang (standpoint)
2. Situasi Pemahaman (situated knowledge)
3. Pembagian Pekerjaan Berdasarkan Jenis Kelamin (sexual division of labor)

.

PENGGAMBARAN WACANA KRITIS EMANSIPASI PEREMPUAN PADA
FILM HATI SUHITA

Sumber: olahan peneliti.
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan analisis wacana kritis Sara-Mills. Metode penelitian
kualitatif merupakan sebuah metode guna memahami fenomena
penelitian yang berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian,
contohnya persepsi, pelaku, motivasi dan berbagai tindakan lainnya
secara holistik serta dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan
metode ilmiah (Moleong, 2007).

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini
merupakan seluruh unsur yang terdapat dalam film “Hati
Suhita”. Menurut (Sugiyono, 2013) subjek penelitian
merupakan sebuah individu atau nilai atau atribut, objek atau
kegiatan yang memiliki sebuah variabel serta ditetapkan untuk
dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan.

b. Objek Penelitian yang akan dilakukan pada penelitian adalah
wacana emansipasi yang terbagi kedalam 6 aspek menurut
Ernesto Laclau. Menurut (Sugiyono, 2013) objek penelitian
merupakan sebuah sifat, karakteristik, nilai individu, serta
aktivitas yang memiliki variasi tertentu mengenai suatu hal dan

dapat diambil kesimpulannya secara valid.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian kualitatif yang akan dilakukan, data yang akan

digunakan terdiri dari data primer dan sekunder.

a. Observasi non partisipan merupakan teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung, serta pencatatan pada
keadaan atau perilaku objek penelitian tersebut (Fatoni, 2011). Pada
penelitian yang akan dilakukan, penelitian observasi non partisipan
akan dilakukan peneliti dengan menganalisis film “Hati Suhita”.
Peneliti menggunakan berbagai unsur film, yaitu scene, adegan,
dialog, monolog, dan gambar sebagai sumber utama data pada film
tersebut.

b. Studi pustaka, merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan pada literatur seperti blog, web, buku, jurnal,
dan penelitian sejenis yang memiliki keterkaitan dengan fenomena
penelitian (Maelani,12015). Penelitirmenggunakan sumber rujukan
website dalam mencari informasi terkait subjek penelitian, yaitu film
Hati Suhita. Kemudian rujukan jurnal terkait dalam mencari
pembanding dalam menganalisis fenomena emansipasi. Serta
berbagai buku teori dalam memahami konsep teori yang digunakan.

c. Dokumentasi, menurut (Sugiyono, 2013) teknik pengumpulan data
dengan memperoleh data dan informasi berbentuk arsip, tulisan
angka, dokumen, atau gambar yang berupa laporan serta keterangan

yang mendukung penelitian. Peneliti akan melakukan tangkapan
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layar (screenshoot) terhadap gambar yang menunjukkan adegan
dalam film Hati Suhita. Selain itu pengumpulan gambar lain yang
terdapat dalam sumber rujukan lainnya, seperti website atau
instagram.

4. Metode Analisis Data

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis
wacana kritis model Sara Mills. Sara Mills menggunakan pendekatan
teori Foucault sebagai grounded atau yang lebih sering disebut dengan
Analisis Wacana Pendekatan Perancis (French Discourse Analysis),
namun Sara Mills cenderung seorang feminis, sehingga metode ini
cocok digunakan untuk mendeskripsikan analisis relasi kekuasaan dan
ideologi dalam penelitian. Dalam metode analisis ini terdapat dua

konsep dasar yang menjadi dasar analisis penelitian (Aliah, 2014), yaitu:

a. Posisi Subjek-Objek (subject-object position), memposisikan
individu atau kelompok dalam-hubungan kekuasaaan. Menempatkan
posisi subjek penceritaan dan siapa yang menjadi objek penceritaan.
Analisis penempatantersebut/berdasarkan mekanisme linguistik,
seperti struktur kalimat, pilihan kata, dan penggunaan metafora.

b. Posisi Peneliti-Pembaca (reader position), konsep ini mengacu pada
bagaimana teks itu dipahami dan aktor sosial ini di tempatkan. Posisi
peneliti digambarkan sebagai pihak yang menciptakan teks dan

memposisikan pembaca. Sedangkan posisi pembaca digambarkan
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sebagai pihak yang membaca teks dan mengambil posisi yang
ditawarkan oleh peneliti.

5. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada penelitian yang akan dilakukan
dengan cara triangulasi. Menurut (Moleong, 2007) triangulasi
merupakan suatu teknik pemeriksa keabsahan data dengan menggunakan
suatu perangkat lainnya. Data tersebut digunakan untuk pembanding atau
pembuktian terhadap data yang telah diolah. Dalam penelitian yang akan
datang, peneliti akan menggunakan triangulasi teori yang bertujuan guna
meningkatkan kepercayaan dan validitas penelitian mendatang dengan
menggunakan perspektif teoritis pada wacana tersebut. Menggunakan
konsep tersebut bertujuan untuk meninjau wacana dari sudut pandang
lain dan menghindari bias penelitian. Memiliki arti membandingkan dan
memverifikasi kembali derajat kepercayaan informasi yang telah

didapatkan melalui waktu dan alat yang berbeda.

Peneliti menggunakan teori sudut pandang (standpoint theory) yang
dijelaskan oleh Littlejohn (2017:81) dalam (Fatwasuci & Irwansyah,
2022) memaparkan bahwa teori sudut pandang muncul Kkarena
ketidakseimbangan hubungan atau tanggung jawab yang harus dipenuhi
oleh kamu marginal atau terpinggirkan. Dalam hal ini yang dimaksud
adalah kelompok dominan yang menguasai kedudukan sosial. Seperti
contohnya kedudukan perempuan dipandang berbeda dengan laki-laki

karena harus menguasai perihal pekerjaan domestik atau rumah tangga.
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Seorang perempuan diharuskan untuk selalu memenuhi pekerjaan rumah
dan mengasuh anak dengan tanda “kewajiban perempuan”. Sedangkan
laki-laki dianggap lebih mendominasi, menjadi poros, dan memiliki

keuntungan lebih daripada perempuan.

Kemunculan teori sudut pandang (standpoint theory) berawal pada
tahun 1807 oleh Georg WF Hegel yang membahas mengenai hubungan
tuan-budak, hal tersebut membentuk perbedaan sikap para partisipan
dalam hubungan dilikungan tersebut. Kemudian teori ini dikembangkan
olen seorang feminis, yaitu Nancy Hartsock untuk digunakan
mempelajari hubungan antara wanita dan pria. Pada akhirnya teori ini
disebut dengan feminist standpoint theory atau teori sudut pandang
feminis. Teori ini juga termasuk kedalam teori sikap yang merupakan
sebuah teori yang dapat mengubah kekuasaan seseorang melawan
kewenangan suara pribadi individu. Dengan memberikan kewenangan
kepada individu, serta menegaskan bahwa pengalaman, pengetahuan,

dan perilaku kamunikasi ‘orang dibentuk oleh kelompok sosial.

Analisis teori sudut pandang (standpoint theory) Nancy Hartsock
terbagi menjadi 3 konsep utama, yaitu sudut pandang (standpoint),
situasi pemahaman (situated knowledge), dan pembagian Kkerja
berdasarkan jenis kelamin (sexual division of labor). Konsep sudut
pandang (standpoint) menjelaskan bahwa seorang individu khususnya
perempuan tidak serta-merta memiliki kesadaran Kkritis tertentu.

Melainkan harus melalui tahap mengalami, memikirkan, merefleksikan
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realita, interaksi sosial, serta perjuangan aktif terhadap realitas yang
dihadapinya (Arfiani, 2021). Konsep situated knowledge ini adalah
adaptasi dari pemikiran Donna Haraway tahun 1988, menjelaskan bahwa
pengetahuan individu atas suatu fenomena didasarkan pada kontek dan
situasi. Sehingga pada akhirnya pengetahuan akan selalu mengacu pada
pengalaman (Arfiani, 2021). Konsep sexual division of labor
dilatarbelakangi oleh pandangan Marxis adanya pembagian kerja
berdasarkan jenis kelamin. Sehingga konsep ini menyoroti adanya
eksploitasi dan penyimpangan yang terjadi ketika suatu pekerjaan terbagi

dengan dasar jenis kelamin (Arfiani, 2021).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pengambilan data dan pengolahan data yang telah
dilakukan oleh peneliti, ditemukan sebanyak 18 data dalam analisis film Hati
Suhita. Data tersebut terbagi dalam beberapa jenis, yaitu scene, adegan, gambar,
dialog, dan narasi melalui pengelompokan terhadap aspek emansipasi
perempuan menurut Laclau yang terbagi menjadi 6 aspek wacana emansipasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa film Hati Suhita menampilkan berbagai
bentuk emansipasi perempuan melalui bentuk kemandirian perempuan, hak
pendidikan perempuan, hak kepemilikan perempuan, melawan ketimpangan

pekerjaan, melawan dominasi laki-laki, dan melawan tradisi sosial.

Kemandirian perempuan digambarkan melalui tokoh Alina Suhita yang
mandiri secara emosional dan' intelektual. Dirinya mengambil keputusan
penting, termasuk dalam'mempertahankan pernikahannya secara bermartabat.
Contohnya-dalam adegan menolak Gus Birru, Alina menunjukkan kontrol
terhadap dirt dan-kehidupannya meski berada dalam tekanan. Penggambaran ini
menunjukkan bahwa kemandirian bukan sekedar ekonomi, melainkan

keberdayaan dalam mengambil keputusan personal.

Hak pendidikan perempuan dalam film ini diperlihatkan dengan pentingnya
pendidikan bagi perempuan. Alina memperjuangkan pendidikan di pondok

pesantren agar tidak membedakan gender, bahkan ketika dirinya sendiri gagal
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melanjutkan studi ke luar negeri karena sistem patriarkal yang
membelenggunya. Melalui narasi dan dialognya, Alina merepresentasikan
gagasan bahwa perempuan harus mendapatkan hak pendidikan yang setara,

sebagai pondasi emansipasi.

Dalam  memperjuangkan hak  kepemilikan  perempuan, Alina
memperjuangkan hak atas dirinya sendiri sebagai seorang individu, istri, dan
pemimpin. Melalui adegan yang memperlihatkan bagaimana dirinya
mempertahankan eksistensinya dalam relasi pernikahan dan posisi struktural di
pondok pesantren. Dialog dan ekspresi visual menunjukkan bahwa perempuan
berhak menentukan jalan hidupnya, tanpa harus menjadi miliki atau bayang-

bayang suami.

Film Hati Suhita juga mengkritik ketimpangan pekerjaan berbasis gender
dengan memperlihatkan adegan tokoh Alina sebagai perwakilan perempuan
yang dipercaya memimpin pondok pesantren menggantikan peran laki-laki,
termasuk Gus Birru. Dirinya, menantang, norma bahwa kerja kepemimpinan
hanya: dimiliki “eleh laki-laki, dan memperlihatkan bahwa perempuan juga

mampu mengelola lembaga keagamaan dengan baik.

Terdapat banyak adegan dan monolog, dominasi Gus Birru sebagai
representasi sistem laki-laki ditantang oleh Alina melalui pendekatan emosional
yang cerdas dan taktis. Perlawanan Alina bukan agresif, namun tenang dan

strategis. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan dapat melawan
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hegemoni laki-laki dengan cara elegan dan berdaya. Seperti yang dilakukan

oleh Alina dalam menghadapi konflik rumah tangga dengan Gus Birru.

Adegan dan dialog dalam film Hati Suhita ini, juga menyisipkan kritik halus
terhadap tradisi sosial yang membungkam perempuan, seperti pandangan “istri
ideal” yang harus tunduk dan diam. Alina menolak dikekang oleh konstruksi
peran tersebut, dan justru membentuk identitas barunya sebagai perempuan

produktif, vokal, dan berpengaruh dalam lingkungan pondok pesantren.

Sudut pandang posisi sosial perempuan dalam film Hati Suhita menjadi
sumber valid bagi pengetahuan sosial yang bersifat kritis dan transformasional
(menginspirasi dalam menciptakan perubahan positif). Pengetahuan perempuan
dalam film dibentuk oleh latar sosial, budaya, dan religius yang memiliki ciri
khusus. Hal tersebut menunjukkan bagaimana pengalaman perempuan tidak
bersifat universal tetapi kontekstual. Adanya kritik dalam film terhadap
pembagian kerja berbasis gender, terutama di ruang domestik dan sosial.
Dengan menunjukkan. 1penggambaran:. tokoh | »perempuan yang mampu
mengaplikasikan. multi peran dalam kehidupan sehari-hari ‘dan penempatan

perempuan dalam ruang aktif dan produktif.

Dalam film Hati Suhita ini, teks dalam film yang menjadi subjek penelitian
tidak hanya menggambarkan perempuan sebagai bagian dari struktur. Akan
tetapi juga menggambarkan perjuangan simbolik dan wacana alternatif untuk
membongkar dominasi patriarkal, bias gender, dan ketidakadilan gender dalam

masyarakat khususnya di lingkungan pondok pesantren. Penelitian ini
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menunjukkan bahwa media, khususnya film, memiliki peran dalam
menyalurkan ideologis yang kuat dalam menyuarakan wacana emansipasi

perempuan serta menyadarkan khalayak terhadap keadilan gender.

B. Saran

Adapun masukan yang akan diberikan peneliti dalam penelitian yang
berjudul “Analisis Wacana Kritis Penggambaran Emansipasi Perempuan

Pada Film “Hati Suhita’ adalah sebagai berikut:

1. Penelitian lanjutan
Peneliti memberikan saran dalam penelitian selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian dengan pendekatan analisis wacana kritis
Sara-Mills tidak hanya dalam aspek emansipasi. Akan tetapi
berkembang dalam berbagai isu sosial lainnya, seperti inklusivitas
gender non-biner, hak anak dan perempuan, atau representasi minoritas,
dengan ‘tetap menggunakan pendekatan Sara-Mills dan teori sudut
pandang (standpoint theory) Nancy Hartsock.
2. Pekerja kreatif
Peran sebagai pekerja kreatif, peneliti memberikan agar para
pembuat film lebih memperhatikan terhadap pentingnya representasi
perempuan yang adil, tidak mempertahankan stereotip tradisional.
Penelitian mendalam terhadap sudut pandang perempuan dapat
membuka ruang narasi yang lebih progresif serta dapat membangun

wacana sosial yang lebih adil.
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3. Penonton film
Penonton dapat lebih kritis dan reflektif dalam mengambil sikap
terhadap narasi-narasi film yang menyangkut isu gender. Dengan
memahami bahwa representasi perempuan dalam media tidak selalu
netral, diharapkan khalayak publik lebih mampu menilai dan memaknai
perjuangan emansipatif dalam berbagai bentuknya.
4. Perencana kebijakan industri kreatif
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan pemangku kebijakan dalam
industri kreatif khususnya dunia perfilman mendapatkan referensi dalam
penyusunan pedoman atau regulasi yang lebih inklusif terkait dengan
representasi gender dalam produksi film lokal dan nasional. Sehingga
kontribusi media film terhadap wacana gender dapat terlihat lebih nyata

dan berkelanjutan.
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